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ABSTRAK 

HAJRAH. 2025. Pengaruh Pengungkapan Emisi Karbon, Ukuran Perusahaan 
Dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Yang Terdaftar Di BEI. Skripsi. 
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh: Chairul Ihsan Burhanuddin dan 
Nasrullah. 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
pengungkapan emisi karbon, ukuran perusahaan, dan profitabilitas terhadap nilai 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
explanatory research. Sampel penelitian diperoleh menggunakan metode 
purposive sampling dengan jumlah 17 perusahaan selama tiga tahun yaitu 2021-

2023, sehingga total observasi sebanyak 51 data. Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah nilai perusahaan diukur menggunakan Tobin’s Q, sedangkan 

variabel independen meliputi pengungkapan emisi karbon yang diukur dengan 
metode checklist CDP (Carbon Disclosure Project), ukuran perusahaan diukur 

dengan logaritma narutal (Ln) darintotal aset, dan profitabilitas yang diukur dengan 
Return On Asset (ROA). Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier 

berganda dengan bantuan program SPSS. Hasil Penelitian ini menunjukkan 
bahwa pengungkapan emisi karbon dan profitabilitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 
Kata Kunci: Pengungkapan Emisi Karbon, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, 
Nilai Perusahaan. 
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ABSTRACT 

HAJRAH. 2025. The Effect of Carbon Emission Disclosure, Company Size, 

and Profitability on the Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange. 
Thesis. Departement of Accounting, Faculty of Economics and Business, 
Muhammadiyah University of Makassar. Supervised by: Chairul Ihsan 
Burhanuddin and Nasrullah. 
 

The purpose of this study is to determine the effect of carbon emission 
disclosure, company size, and profitability on the value of mining companies listed 
on the Indonesia Stock Exchange. This study uses a quantitative approach with an 
expalanatory research approach. The research sample was obtained using a 
purposive sampling method with 17 compaies over three years, 2021-2023, 
resulting in a total of 51 observations. The dependent variables in this study is 
company value, measured using Tobin’s Q, while the independent variables 
include carbon emissions disclosure, measured using the Carbon Disclosure 
Project (CDP) checklist method, company size, measured using the natural 
logarithm (Ln) of total assets, and profitability, measured by Return On Assets 
(ROA). Data analysis was performed using muitiple linear regression with the help 
of SPSS. The results of this study indicate that carbon emissions disclosure and 
profitability have a positive and significant effect on firm value. Homever, firm size 
does not signifcantly influence firm value. 

 
Keywords: Carbon Emissions Disclosure, Firm Size, Profitability, Firm Value 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perubahan iklim menjadi salah satu ancaman lingkungan yang paling 

serius saat ini. Perubahan ini terjadi akibat meningkatknya kadar gas rumah 

kaca di atmosfer, yang berujung pada pemanasan global, mendorong 

perhatian besar terhadap pengungkapan emisi karbon dan pemanasan global 

(Nastiti & Hardiningsih, 2022). Banyak negara, termasuk Indonesia, yang 

memiliki kekayaan alam yang melimpah, termasuk hutan yang luas (Wiratno 

& Muaziz, 2020).  

Menurut Kementerian Kehutanan pada tahun 2012, 52,3% dari total 

wilayah Indonesia adalah hutan. Hutan-hutan di Indonesia memiliki 

kemampuan untuk menyerap karbon yang dihasilkan oleh negara ini, bahkan 

setara dengan karbon yang dihasilkan oleh negara tetangga. Oleh karena itu, 

Indonesia sering disebut sebagai paru-paru dunia. Dengan memiliki salah satu 

hutan hujan terbesar di dunia, Indonesia memiliki posisi tawar yang lebih tinggi 

dibandingkan negara lain. Namun, saat ini, hutan-hutan di Indonesia 

mengalami penurunan akibat praktik Land Clearing (LC) untuk berbagai 

kepentingan bisnis (Wiratno & Muaziz, 2020). Indonesia menempati peringkat 

kelima sebagai negara penghasil emisi karbon terbesar di Asia, setelah China, 

India, Jepang, dan Iran, serta berada di peringkat kedelapan secara global 

(Aprilyani Dewi & Budiadnyani, 2024).  

Emisi Karbon berasal dari pembakaran bahan-bahan yang mengandung 

karbon seperti batu bara, gas alam, dan minyak. Hasil sampingan dari proses 

tersebut memberikan dampak negatif terhadap atmosfer, di mana emisi ini 
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menjadi salah satu penyebab utama pencemaran udara yang berdampak 

serius pada lingkungan sekitar (Aprilyani Dewi & Budiadnyani, 2024). 

Fenomena pemanasan global dan perubahan iklim telah meningkatkan 

kesadaran masyarakat global akan pentingnya melestarikan alam dan peduli 

terhadap lingkungan. Salah satu langkah konkret untuk menjaga lingkungan 

dan mengurangi emisi karbon adalah melalui pengesahan Protokol Kyoto 

(Mulya & Rohman, 2020).  

Protokol Kyoto merupakan amandemen yang dibuat oleh PBB terkait 

Perubahan Iklim dalam kerangka United Framework Convention on Climate 

Change (UNFCCC) (Mulya & Rohman, 2020). Protokol Kyoto mempunyai 

tujuan untuk menjaga konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer agar tetap pada 

tingkat yang tidak membahayakan sistem iklim Bumi. Setelah Indonesia 

meratifikasi Protokol Kyoto, banyak pemangku kepentingan semakin 

menekankan perlunya perusahaan untuk melaporkan emisi gas rumah kaca 

dan menerapkan inisiatif pengurangan emisi karbon. Manajemen perusahaan 

perlu mempertimbangkan dampak dari aktivitas operasionalnya dan 

mengadopsi strategi lingkungan yang efektif serta transparan, sehingga 

pemangku kepentingan dan investor dapat yakin bahwa perusahaan 

berkomitmen terhadap keberlanjutan lingkungan dalam jangka panjang, 

bukan hanya fokus pada keuntungan finansial (Trimuliani & Febrianto, 2023). 

Perusahaan yang menghitung emisi karbbon menunjukkan komitmennya 

untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam strategi dan 

operasional bisnisnya. Dengan demikian, perusahaan berharap agar investor 

mempertimbangkan informasi terkait emisi karbon sebagai salah satu dasar 

dalam pengembalian kepuusan investasi. Kewajiban untuk mengungkapkan 
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emisi karbon diatur dalam Undang-undang Perseroan Terbata (PT) No. 40 

Tahun 2007 Pasal 66C,  yang mengharuskan setiap PT menyampaikan 

laporan tahunan mengenai kagiatan tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

Selain itu, kewajiban ini juga ditegaskan dalam Surat Edaran Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) No. 30/SEOJK.04/2016, yang mewajibkan perusahaan 

terbuka untuk mencantumkan laporan tangung jawab sosial dan lingkungan 

dalam laporan tahunan atau laporan keberlanjutan mereka. 

Berdasarkan teori legitimasi, perusahaan dalam suatu industri akan 

berupaya menjalankan tanggung jawab lingkungan sebagai cara untuk 

memperoleh legitimasi dari para pemangku kepentingan, khususnya dari 

pihak pemerintah. Tingginya perhatian pemerintah terhadap aktivitas 

perusahaan mendorong perusahaan untuk semakin aktif dalam menjalankan 

tanggung jawab lingkungannya, yang tercermin melalui pengungkapan emisi 

karbon. Dengan adanya pengungkapan tersebut, pemerintah juga memiliki 

dasar yang lebih kuat dalam merumuskan kebijakan yang sesuai terkait 

pengelolaan dan pelaporan emisi karbon oleh perusahaan (Oktaviana, 2022). 

Salah satu sektor yang berkontribusi besar menghasilkan gas rumah kaca 

dari aktivitas perusahaan adalah industri pertambangan Menurut data dari 

Kementerian ESDM, sektor energi dan pembakaran fosil, termasuk batu bara, 

menyumbang sekitar 51% dari total emisi CO₂ di Indonesia . Selain itu, sektor 

pertambangan juga berkontribusi signifikan terhadap emisi GRK, dengan 

aktivitas seperti pembukaan lahan, penggunaan alat berat berbahan bakar 

fosil, serta proses produksi dan transportasi yang menghasilkan emisi karbon 

langsung maupun tidak langsung . Penting untuk dicatat bahwa emisi metana 

dari tambang batu bara juga berpotensi menjadi sumber emisi yang signifikan 
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jika tidak dikelola dengan baik (Hariswan dkk., 2022). Semakin tinggi kegiatan 

pertambangan, semakin besar pula dampak pencemaran lingkungan yang 

ditimbulkan. Peningkatan pencemaran ini berkontribusi terhadap peningkatan 

emisi rumah kaca, yang pada akhirnya berdampak negatif bagi perusahaan 

(Aprilyani Dewi & Budiadnyani, 2024).  

Beberapa fenomena dan kasus terkait pengungkapan emisi karbon di 

Indonesia antara lain adalah bahwa pada tahun 2017, sektor pertambangan 

Indonesia menjadi penyumbang terbesar emisi gas rumah kaca, mencapai 

49% dari total emisi nasional. Pada tahun 2017 mencatat bahwa sekitar 58% 

produksi listrik di Indonesia masih tergantung pada batu bara. Salah satu 

kasus terkait pengungkapan emisi karbon yang tidak memadai adalah PT 

Bukit Asam (PTBA) Tbk pada tahun 2016-2017. PTBA, sebagai perusahaan 

BUMN yang bergerak di sektor batubara dan berlokasi di Tanjung Enim, 

Sumatera Selatan, hanya melaporkan pengungkapan lingkungan sebesar 

62% pada tahun 2016 dan 2017, dengan kualitas laporan yang tergolong 

rendah.  Pengungkapan Emisi Karbon oleh perusahaan biasanya dapat 

meningkatkan kepercayaan publik, karena dianggap sebagai sinyal positif 

yang berpotensi meningkatkan nilai perusahaan. 

Untuk mencapai nilai perusahaan yang optimal, perusahaan harus 

memaksimalkan nilai saat ini berdasarkan semua keuntungan yang akan 

diterima oleh investor di masa depan dapat menjadi acuan dalam setiap 

keputusan yang diambil, yang berpengaruh pada peningkatan nilai 

perusahaan (Aprilyani Dewi & Budiadnyani, 2024). Pengungakapan emisi 

karbon mencerminakan tata kelola perusahaan yang baik dan kinerja karbon 

yang tinggi, yang dapat meningkatkan nilai perusahaan. Peningkatan 
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pengungkapan lingkungan dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan 

dengan cara mengurangi biaya modal, meningkatkan arus kas, atau 

keduanya. Manajemen perusahaan dapat menyampaikan informasi terkait 

karbon perusahaan melalui laporan keuangan berkelanjutan mereka 

(Trimuliani & Febrianto, 2023). Pengungkapan Emisi Karbon tidak hanya akan 

membantu perusahaan dalam mendapatkan dukungan dari pemangku 

kepentingan, tetapi juga berdampak pada nilai perusahaan. Dengan demikian, 

pengungkapan ini tidak lagi dilihat sebagai beban, melainkan sebagai cara 

untuk meningkatkan nilai perusahaan dan Ukuran perusahaan (Aeni &  

Murwaningsari, 2023). 

Ukuran Perusahaan merupakan besar kecilnya suatu perusahaan yang 

dapat ukur melalui total aset, total penjualan, atau nilai kapitalisasi pasar, baik 

perusahaan kecil maupun besar memiliki peran dalam menghasilkan emisi 

karbon. Namun, perusahaan besar cenderung mendapatkan perhatian lebih 

dari publik karena keberadaannya yang lebih mencolok, sehingga mereka 

akan menghadapi lebih banyak tuntunan dari publik untuk melakukan 

pengungkapan emisi karbon (Septriyawati & Anisah, 2019). Ukuran 

perusahaan mecerminkan jumlah aktivitas operasional yang dilakukan. 

Perusahaan dengan skala lebih besar biasanya memiliki aktivitas yang lebih 

beragam, yang sering kali berkaitan langsung dengan lingkungan. Oleh 

karena itu, semakin besar ukuran perusahaan, semakin tinggi pengungkapan 

emisi karbon yang dilakukan.  

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan berskala besar cenderung  lebih  

peka dalam pengungkapan emisi karbon sebagai wujud tanggung jawab 

kepada pemangku kepentingan. Perusahaan dapat dibedakan menajdi dua 
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kategori: perusahaan skala kecil dan perusahaan skala besar. Terdapat 

hubungan antara ukuran perusahaan dan pengungkapan emisi gas rumah 

kaca dalam laporan keuangan. Dengan Meningkatnya ukuran perusahaan, 

tekanan yang dihadapi dalam aktivitas ekonomi juga semakin besar (Yeni 

dkk., 2021). 

Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang memengaruhi nilai 

perusahaan. Profitabilitas berfungsi sebagai indikator utama untuk menilai 

keberhasilan perusahaan serta sebagai ukuran efektivitas manajemen dalam 

menghasilkan keuntungan (Nadhilah et al, 2022). Semakin besar laba yang 

diperoleh perusahaan, semakin tinggi pula tingkat profitabilitas. Hal ini 

memungkinkan perusahaan menjalankan kegiatan operasionalnya dengan 

lebih lancar. Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi juga mampu 

meningkatkan nilai perusahaannya (Faizah, 2022).  

Teori sinyal menyatakan bahwa profitabilitas dan ukuran perusahaan dapat 

berfungsi sebagai sinyal penting terhadap nilai perusahaan, khususnya dalam 

konteks pengungkapan emisi karbon. Tingginya profitabilitas dan ukuran 

perusahaan mencerminkan kondisi keuangan yang solid dan efisiensi dalam 

operasional perusahaan, yang pada gilirannya menunjukkan kepedulian 

perusahaan terhadap praktik bisnis yang ramah lingkungan. Keadaan ini 

dapat meningkatkan kepercayaan investor dan berdampak positif pada nilai 

perusahaan (Dewi & Budiadnyani, 2024). Penelitian yang dilakukan oleh 

Hidayat & Khotimah menemukan bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan.  

Penelitian Tanti dan Susi (2023) menunjukkan bahwa pengungkapan emisi 

karbon dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai 
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perusahaan. Sedangkan penelitian Miftahul, Ratno dan Warno (2020) 

menunjukkan bahwa pengungkapan emisi karbon berpengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan. Adapun penelitian dari Finni dan Christina (2023) 

dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan 

berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian didapat 

bahwa pengungkapan emisi karbon dan profirabilitas berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan, yang artinya pengungkapan emisi 

karbon menunjukkan bahwa perusahaan peduli terhadap lingkungan dan 

mematuhi aturan yang berlaku, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan 

serta citra perusahaan. Sementara itu, profitabilitas yang tinggi mencerminkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba dan memiliki prospek yang baik, 

sehingga menarik minat investor. Fenomena ini terlihat pada perusahaan 

yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga aktif melaporkan 

upaya pengurangan emisi karbon, sehingga kombinasi antara kinerja 

keuangan dan tanggung jawab lingkungan mampu meningkatkan nilai 

perusahaan.  

Sementara ukuran perusahaan tidak berpangaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan, yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak selalu 

memengaruhi nilai perusahaan karena besar kecilnya aset belum tentu 

mencerminkan kinerja dan prospek yang baik. Investor lebih menilai 

profitabilitas, transparansi, dan tanggung jawab lingkungan dibanding hanya 

melihat besarnya aset. Fenomena ini menekankan bahwa nilai perusahaan 

lebih dipengaruhi oleh profitabilitas dan tanggung jawab lingkungan melalui 

pengungkapan emisi karbon, sedangkan ukuran perusahaan tidak menjadi 
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faktor utama karena besar kecilnya aset tidak menjamin kinerja dan prospek 

yang baik. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik melakukan 

penelitian mengenai pengungkapan emisi karbon pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI. Selain itu peneliti juga menambahkan 

audit internal sebagai variabel moderasi. Oleh karena itu, peneliti mengajukan 

judul “Pengungkapan Emisi Karbon, Ukuran Perusahaan, dan 

Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Yang Terdaftar Di BEI”  

B.  Rumusan Masalah 

1. Apakah pengungkapan emisi karbon berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan yang terdaftar di BEI? 

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang 

terdaftar di BEI? 

3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadapp nilai perusahaan yang 

terdaftar di BEI? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini, adalah: 

1. Menganalisis pengaruh pengungkapan emisi karbon terhadap nilai 

perushaan yang terdaftar di BEI. 

2. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan 

yang terdaftar di BEI. 

3. Menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan yang 

terdaftar di BEI. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 

antara lain : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat memperkaya literatur akuntansi terkait faktor-faktor 

yang memengaruhi nilai perusahaan, terutama dalam kaitannya 

dengan pengungkapan emisi karbon, ukuran perusahaan, dan 

profitabilitas serta memberikan bukti empiris mengenai keterkaitan 

variabel-variabel tersebut pada perusahaan manufaktur sektor 

makanan dan minuman di Indonesia. 

b. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan rujukan bagi studi-studi 

berikutnya yang berminat meneliti tema serupa dengan metode 

berbeda atau pada sektor industri lainnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan informasi 

mengenai pengaruh pengungkapan emisi karbon, ukuran perusahaan 

serta profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada sektor 

pertambangan yang terdaftar di BEI. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan artikel maupun acuan untuk 

menetapkan pedoman, bahan pertimbangan, serta memperdalam 

pemahaman mengenai transparansi data emisi karbon.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Teori Legitimasi  

Gray et al. (1995) mengemukakan bahwa teori legitimasi berfungsi 

untuk menjalin keterkaitan antara perusahaan dengan para pemangku 

kepentingannya. Perusahaan memanfaatkan pengungkapan informasi 

lingkungan untuk membangun hubungan yang lebih erat dengan 

pemangku kepentingan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

keuntungan. Berdasarkan teori ini, pengungkapan emisi karbon 

merupakan langkah strategi bagi perusahaan untuk memperoleh legitimasi 

dari masyarakat sekitar. Setelah memperoleh legitimasi tersebut, 

perusahaan dapat terus beroperasi  dengan memperhatikan standar yang 

berlaku serta kondisi dan lingkungan sekitar (Afnilia & Christina Dwi Astuti, 

2023). 

Dengan mengungkapkan emisi karbon, perusahaan menegaskan 

tanggung jawab sosial serta komitmennya terhadap pelestarian 

lingkungan, yang dapat memperbaiki citra perusahaan dan meningkatkan 

nilai perusahaan (Deegan, 2002). Di pasar modal, hal ini bisa berdampak 

positif pada persepsi investor, yang melihat perusahaan sebagai entitas 

yang bertanggung jawab dan berkelanjutan, sehingga meningkatkan nilai 

perusahaan.  

 Legitimasi perusahaan bisa terancam jika terdapat kesenjangan 

antara perusahaan dan masyarakat. Kredibilitas perusahaan yang kuat 

dapat tercermin dari konsistensinya dalam mengungkapkan emisi karbon. 
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Pengungkapan yang lebih luas akan memudahkan kegiatan operasional 

bisnis di masa depan. Ini menunjukkan bahwa perusahaan yang 

melakukan pengungkapkan emisi karbon cenderung memperoleh 

kepercayaan dari publik. Pengungkapan emisi karbon menandakan bahwa 

aktivitas perusahaan telah sesuai dengan norma sosial yang berlaku, 

sehingga mampu menciptakan nilai tambah yang positif bagi perusahaan 

dala menjalankan usahanya (Faizah, 2022). 

2. Teori Sinyal 

Teori Sinyal pertama kali diperkenalkan oleh Space pada tahun 

1973 melalui penelitiannya yang berjudul Job Market Signalling. Teori ini 

terdiri dari dua unsur utama. Yaitu secara internal manajemen berperan 

sebagai pengirim sinyal, sedangkan secara eksternal investor brtindak 

sebagai penerima sinyal. Menurut Space, dengan menyampaikan sinyal, 

pihak manajemen berupaya memberikan informasi yang bermanfaat bagi 

investor. Selanjutnya, investor akan menyesuaikan keputusan mereka 

berdasarkan pemahaman terhadap sinyal yang diterima (Bahriansyah & 

Ginting, 2022).  

Teori Sinyal mengutarakan bahwasanya perusahaan akan 

mempunyai sebuah desakan guna memberikan informasi yang ia miliki 

melalui laporan keuangannya terhadap pihak luar. Dorongan ini dipicu oleh 

keberadaan asimetri ataupun perbedaan informasi diantara perusahaan 

terhadap pihak luar. Selanjutnya pihak luar ataupun investor ini akan 

menilai perusahaan selaku fungsi mekanisme signalling yang beragam 

(Putra Aji, 2023). Minimnya informasi dari investor akan perusahaan ini 

mengakibatkan mereka memproteksi dirinya melalui memberi harga 
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rendah terhadap perusahaan, sementara itu terhadap peluang lain dimana 

investor yang tidak mempunyai informasi memberikan persepsi yang sama 

akan nilai dari seluruh perusahaan. Perspektif ini tentunya akan 

memberikan kerugian untuk para perusahaan yang kondisinya baik 

dikarenakan investor menganggap kondisinya lebih buruk dibanding yang 

seharusnya. 

Transparansi dalam pengungkapan lingkungan menjadikan laporan 

yang disajikan perusahaan lebih dapat dipercaya, sehingga mampu 

memunculkan respon positif dari investor berupa keputusan untuk 

berinvestasi. Hal ini karena investor cenderung lebih tertarik pada 

perusahaan yang konsisten melakukan pengungkapan lingkungan secara 

berkelanjutan (Ezra & Santoso, 2024). 

3. Pengungkapan Emisi Karbon 

Emisi karbon merupakan pelepasan karbon ke atmosfer, yang 

berkaitan dengan emisi gas rumah kaca sebagai penyumbang utama 

perubahan iklim (https://www.ecolife.com). Emisi karbon dioksisda (CO2) 

terus mengalami peningkatan dari waktu ke waktu, baik pada tingkat 

global, regional, maupun lokal di suatu kawasan. Salah satu penyebab 

terjadinya emisi karbon berasal dari aktivitas operasional perusahaan (Yeni 

dkk., 2021).  

Berdasarkan teori legitimasi, perusahaan perlu menyesuaikan 

aktivitasnya dengan nilai dan harapan masyarakat melalui keterbukaan 

informasi, termasuk pengungkapan emisi karbon. Informasi mengenai 

pengungkapan emisi GRK dan biaya lingkungan perusahaan dapat 

menjadi dasar bagi pertanggungjawaban sosial. Pelaporan yang akurat 

https://www.ecolife.com/
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oleh perusahaan berkontribusi pada peningkatan nilai entitas. Dengan 

demikian, legitimasi di mata publik dapat terbentuk, sehingga memicu 

meningkatnya nilai perusahaan (Ulum et al, 2020).  

Pengungkapan emisi karbon merupakan bagian dari laporan 

keberlanjutan perusahaan yang berisi informasi mengenai jumlah gas 

rumah kaca yang dilepaskan serta upaya yang dilakukan untuk 

menguranginya. Pengungkapan ini sering dianggap sebagai tanda 

komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan lingkungan dan 

keterbukaan. Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang secara 

transparan melaporkan emisi karbonnya cenderung memiliki sinyal positif 

kepda investor dan pemangku kepentingan tentang komitmen perusahaan 

terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan (Clarkson dkk., 2008). 

Selain itu, pengungkapan emisi karbon dapat mengurangi risi ko reputasi 

yang dihadapi perusahaan, sehingga meningkatkan daya tarik perusahaan 

bagi investor. 

Pengukuran pengungkapan emisi karbon dilakukan dengan 

menggunakan Checklist CDP (Carbon Disclosure Project) atau daftar 

periksa pengungkapan emisi karbon untuk menentukan sejauh mana 

tingkat pengungkapan emisi karbon yang diterapkan oleh perusahaan 

(Mutmainnah, 2024). Berikut daftar penilaian yang ada dalam checklist 

CDP: 

Tabel 2.1 
Daftar Periksa Pengungkapan Emisi Karbon 

 

Kategori Item Keterangan 

Climate Change 
(CC): Risk and 

CC1 Penilaian atau deskripsi terhadap resiko 
(peraturan atau regulasi baik khusus maupun 
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Oppurtunity 

(Perubahan Iklim 
: Resiko dan 
Peluang) 

umum) yang berkaitan dengan peubahan iklim 
dan tindakan yang diambil untuk mengelola resiko 
tersebut. 

CC2 Penilaian atau deskripsi saat ini (dan masa 
depan) dari implikasi kaungan, bisnis dan 
peluang dari perubahan iklim. 

Green House 
Gasses (GHG): 

Emisi Gas 
Rumah Kaca 

GHG1 Menjabarkan metode yang digunakan dalam 
menghitung emisi Gas Rumah Kaca (GHG). 

GHG2 Keberadaan verifikasi eksternal terhadap 
perhitungan kuantitas emisi GRK oleh siapa dan 
atas dasar apa. 

GHG3 Total emisi gas rumah kaca (metrik ton CO2 yang 
dihasilkan). 

GHG4 Pengungkapan lingkup 1 dan 2, atau 3 emisi GRK 
langsung. 

GHG5 Pengungkapan emisi GRK berdasarkan asal atau 
sumbernya (contoh: batu bara, listrik, dll). 

GHG6 Pengungkapan emisi GRK menurut fasilitas atau 
tingkat segmen. 

GHG7 Perbandingan emisi GRK dengan tahun-tahun 
sebelumnya. 

Energy 
Consumption 

(EC): Konsumsi 
energi 

EC1 Jumlah energi yang dikonsumsi (misal: Tera-joule 
atau Peta-joule). 

EC2 Perhitungan energi yang digunakan dari sumber 
daya yang dapat diperbaharuhi. 

EC3 Pengungkapan menurut jenis, fasilitas atau 
segmen. 

Reduction Cost 

(RC): 
Pengurangan gas 
dan biaya Gas 
Rumah Kaca 

RC1 Menjelaskan rencana atau strategi untuk 
mengurangi emisi GRK. 

RC2 Menjelaskan mengenai terget tingkat penurunan 
emisi GRK yang berlaku saat ini beserta sasaran 
pengurangannya. 

RC3 Pengurangan emisi beserta biaya atau 
penghematan yang telah terealisasi sejauh ini 
sebagai hasil dari implementasi rencana 
pengurangan emisi. 

RC4 Perkiraan biaya emisi di masa depan yang 
dimasukkan ke dala perencanaan pengeluaran 
modal. 

Accountability 
Carbon Cost 
(ACC): 

ACC1 Indikasi bahwa dewan komite atau lembaga 
eksekutif lainnya memikul tanggung jawab 
terhadap aktivitas yang terkait dengan isu 
perubahan iklim. 
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Akuntanbilitas 
Emisi Karbon 

ACC2 Penjelasan mengenai mekanisme yang 
digunakan oleh dewan atau lembaga eksekutif 
lainnya untuk memantau kemajuan perusahaan 
terkait aspek perubahan iklim. 

 

4. Ukuran Perusahaan 

Ukuran Perusahaan, yang sering diukur berdasarkan total aset, 

pendapatan, atau jumlah karyawan, dapat mempengaruhi kemampuan 

dan keinginan perusahaan untuk mengungkapkan informasi non-

keuangan, seperti emisi karbon. Perusahaan besar umumnya memiliki 

lebih banyak sumber daya serta diawasi publik dengan lebih ketat, 

sehingga lebih cenderung secara sukarela mengungkapkan informasi 

lingkungan. Selain itu, perusahaan besar memiliki stabilitas keuangan yang 

lebih tinggi, yang dapat membuatnya lebih menarik bagi investor. Ukuran 

perusahaan yang lebih besar juga biasanya dikaitkan dengan peningkatan 

nilai perusahaan karena dianggap lebih stabil dan lebih mampu mengola 

risiko  (Aji Putra, 2023). 

Perusahaan dapat digolongkan menjadi dua kategori, yaitu 

perusahaan berskala kecil dan perusahaan berskala besar. Ukuran 

perusahaan adalah skala yang digunakan untuk mengklasifikasikan suatu 

perusahaan. Perusahaan dikatakan berukuran besar atau kecil 

berdasarkan nilai total aset, harga pasar saham, logaritma natural total 

aset, serta metode lain yang dapat digunakan untuk menentukan ukuran 

perusahaan (Aprilyani Dewi & Budiadnyani, 2024). 

Berdasarkan teori sinyal, perusahaan memberikan infromasi  

kepada investor untuk menunjukkan  kondisi dan prospek bisnisnya. 

Ukuran perusahaan berperan penting dalam hal ini, karena perusahaan 
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yang lebih cenderung memiliki kemampuan dan dorongan lebih besar 

untuk menyampaikan informasi yang revelan dan transparan. Sinyal positif 

dari perusahaan besar, seperti pengungkapan kinerja atau tanggung jawab 

lingkunga, lebih dipercaya oleh investor dan dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. Dengan demikian, ukuran perusahaan dapat memperkuat 

pengaruh  sinyal terhadap peningkatan nilai perusahaan. 

5. Profitabilitas 

Teori Sinyal menyatakan bahwa profitabilitas dapat berfungsi 

sebagai indikator penting bagi nilai perusahaan dalam konteks 

pengungkapan emisi karbon. Tingkat profitabilitas yang tinggi 

menunjukkan kinerja keuangan yang baik dan efisiensi operasional, yang 

mereflesikan komitmen perusahaan pada praktik bisnis lyang ramah 

lingkungan. Hal ini berpotensi meningkatkan kepercayaan investor dan 

mendorong kenaikan nilai perusahaan (Dewi & Budiadyani, 2024). 

Profitabilitas digunakan sebagai ukuran untuk menilai sejauh mana 

manjemen berhasil secara keseluruhan, yang tercermin dari besarnya 

keuntungan yang diperoleh terkait penjualan maupun investasi (Hidayat & 

Khotimah, 2022). 

Profitabilitas juga memiliki peran penting dalam menjaga 

keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang, karena profitabilitas 

mencerminkan apakah perusahaan memiliki prospek yang baik di masa 

depan atau tidak. Oleh sebab itu, diperlukan suatu metode analisis untuk 

melakukan penilaian tersebut. Metode yang dimaksud adalaj penggunaan 

rasio-rasio keuangan (Wulandari &  Efendi, 2022). 
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6. Nilai Perusahaan 

Nilai Perusahaan mencerminkan persepsi pasar terhadap nilai 

ekonomis perusahaan, yang sering diukur dengan Tobin’s Q atau harga 

saham. Investor biasanya memberikan penghargaan kepada perusahaan 

yang transparan dala pengungkapan lingkungan, karena hal ini dianggap 

dapat mengurangi risiko lingkungan dan risiko hukum yang dihadapi 

perusahaan. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat pengungkapan emisi 

karbon dan semakin baik pengelolaan dampak lingkungan perusahaan, 

semakin besar pula peluang peningkatan nilai perusahaan (Sartono, 2010). 

Nilai perusahaan mencerminkan respons investor atau pemegang 

saham terhadap keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber 

dayanya sepanjang tahun, yang terlihat pada harga saham. Harga saham 

yang tinggi yang meningkatkan nilai perusahaan serta memperkuat 

kepercayaan konsumen dan investor terhadap prospek masa depan 

perusahaan dan kinerja saat ini (Afnilia & Christina Dwi Astuti, 2023). 

B. Tinjauan Empiris/Penelitian Terdahulu 

     Berikut beberapa penelitian terdahulu yang digunakan oleh peneliti sebagai 

masukan untuk mengembangkan penelitian ini. 

Tabel 2.2 
Penelitian Terdahulu 

 

 
No. 

Nama 
Peneliti / 
Tahun 

 
Judul 

Penelitian 

 
Variabel 

 
Alat 

Analisis 

 
Hasil Penelitian 

1 Putu 
pande r. 
Aprilyani 
dan ni 
putu 
budiadnya
ni (2024) 

Carbon 
Emission 
disclosure, 

ukuran 
perushaaan
, 
profitabiliats 
dan 

Independen: 
Carbon 
Emission 
Disclosure, 

Ukuran 
Perusahaan, 
Profitabilitas 

Alat analisis 
yang 
digunakan 
yaitu, uji 
asumsi 
klasik dan 
uji 
hipotesis. 

Hasil penelitian 
mengungkapkan 
bahwa 
pengungkapan 
emisi karbon 
berpengaruh 
terhadap nilai 
perusahaan. 
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leverage : 
nilai 
perusahaan 

dan 
Leverage 
Dependen: 
Nilai 
perusahaan 

Selain itu, ukuran 
perusahaan dan 
profitabilitas juga 
memengaruhi nilai 
perusahaan, 
sementara 
leverage tidak 
memiliki dampak 
terhadap nilai 

perusahaan. 

2. Cindy 
Anggraini 
dan 
Wulandari 
Agustining
sih. (2022) 

Pengaruh 
Profitabilitas
, Ukuran 
Perusahaan
, dan 
Pertumbuha
n Penjualan 
Terhadap 
Nilai 
Perusahaan 

Independen: 

Profitabilitas, 
Ukuran 
Perusahaan, 
dan 
Pertumbuhan 
Penjualan 
Dependen: 

Nilai 
Perusahaan 

Aplikasi 
IBM SPSS 
Statistics 25 
digunakan 
dalam 
menguji 
variabel 
penelitian 
dengan 
menggunak
an teknik 
analisis 
regresi linier 
berganda 

Hasil penelitian 
mengindikasikan 
bahwa 
profitabilitas 
berpengaruh 
positif terhadap 
nilai perusahaan. 
Sedangkan ukuran 
perusahaan tidak 
mempengaruhi 
nilai perusahaan. 
Selanjutnya 
pertumbuhan 
penjualan tidak 
mempengaruhi 
nilai perusahaan.. 

3. Finni 
Afnilia, 
dan 
Christina 
(2023) 

Pengaruh 
Volume 
Emisi 
Karbon, 
Pengungka
pan Emisi 
Karbon, dan 
Tata  Kelola 
Perusahaan 
Terhadap 
Nilai 
Perusahaan 

Independen: 
Volume 
Emisi 
Karbon, 
Pengungkap
an Emisi 
Karbon, Dan 
Tata Kelola 
Perusahaan 
Dependen: 

Nilai 
Perusahaan 

Metode 
analisis 
digunakan 
adalah 
analisis 
regresi 
linear data 
panel dan 
diolah 
dengan 
aplikasi 
software E-
views versi 
10 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa keberadaan 
direksi memiliki 
pengaruh positif 
terhadap nilai 
perusahaan. 
Sementara itu, 
ukuran 
perusahaan 
berdampak negatif 
terhadap nilai 
perusahaan. Di sisi 
lain, volume emisi 
karbon, komisaris 
independen, 
komite audit, dan 
leverage tidak 
memberikan 
pengaruh terhadap 
nilai perusahaan. 

4 Tanti 
Hardiant, 
Susi Dwi 

Pengaruh 
Carbon 
Emis sion 

Independen: 

Carbon 
Emission 

Penelitian 
ini 
menggunak

Hasil penelitian 
mengindikasikan 
bahwa 
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Mulyani 
(2023) 

Disclosure 

dan Ukuran 
Perusahaan 
Terhadap 
Nilai 
Perusahaan 
dengan 
Kinerja 
Lingkungan 
Sebagai 
Variabel 
Moderasi 

Disclosure 
dan Ukuran 
Perusahaan 
Dependen: 

Nilai 
Perusahaan 
Moderasi: 
Kinerja 
Lingkungan. 

a n 
pendekatan 
kauntitatif 
dengan 
menggunak
a n data 
sekunder 
dan 
menggunak
a n teknik 
regresi 
linear 
berganda 
untuk 
menguji 
hipotesis 
dengan 
menggunak
a n program 
SPSS. 

pengungkapan 
emisi karbon 
memiliki dampak 
positif terhadap 
nilai perusahaan. 
Selain itu, 
penelitian ini juga 
menunjukkan 
bahwa kinerja 
lingkungan 
berpengaruh 
positif secara 
signifikan terhadap 
nilai perusahaan. 
Dengan demikian, 
dapat disimpulkan 
bahwa PROPER 
dapat digunakan 
sebagai sinyal bagi 
perusahaan untuk 
meningkatkan nilai 
perusahaan. 

5. Nur Afni 
Nurul Nur 
Aeni, Etty 
Murwanin
gsari 
(2023) 

Pengaruh 
Pengungka
pan Emisi 
Karbon Dan 
Investasi 
Hijau 
Terhadap 
Nilai 
Perusahaan 

Independen: 

Pengungkap
an Emisi 
Karbon, 
Investasi 
Hijau 
Dependen: 

Nilai 
Perusahaan 

Metode 
analisis 
dalam 
penelitian 
ini adalah 
Analisis 
linier 
berganda 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa 
pengungkapan 
emisi karbon 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan terhadap 
nilai perusahaan, 
sedangkan 
investasi hijau 
tidak memiliki 
dampak terhadap 
nilai perusahaan. 

6.  Adibah 
Mufidah 
Hariswan, 
Emrinaldi 
Nur DP, 
dan 
Nanda 
Fito Mela 
(2022) 

Pengungka
pan Emiso 
Karbon 
Perusahaan 
Pertambang
an Di 
Indonesia  

Independen: 
Ukuran 
perusahaan, 
Kepemilikan 
institusi, 
Wanita 
direksi 
Dependen:  
Pengungkap
an emisi 
karbon 

Teknik 
analisi data 
yang 
dipakai 
dalam 
penelitian 
saat ini 
adalah 
ststistik 
deskriptif, 
uji asumsi 
klasik, uji 
regresi, uji 
hipotrsis, 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa ukuran 
perusahaan, 
kepemilikan 
institusi, serta 
wanita dalam 
dewan direksi 
memiliki pengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
emisi karbon 
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koefisien 
determinan 

7. Miftahul 
Ulum, 
Ratno 
Agriyanto, 
dan 
Warno 
(2020) 

Pengaruh 
Pengungka
pan Emisi 
Gas Rumah 
Kaca 
Terhadap 
Nilai 
Perusahaan 
Dengan 
Biaya 
Lingkungan 
Sebagai 
Variabel 
Moderasi 

Independen: 
Emisi Gas 
Rumah Kaca 
Dependen: 

Nilai 
Perusahaan 
Moderasi: 

Biaya 
Lingkungan 

Teknik 
analisis 
data 
menggunak
an analisis 
WarpPls 
4.0. 
Pengujian 
data 
menggunak
an teknik 
inner 
model, dan 
outer model 

Hasil penelitian ini 
mengungkapkan 
bahwa 
pengungkapan 
emisi gas rumah 
kaca (GRK) 
berdampak negatif 
dan signifikan 
terhadap nilai 
perusahaan. Hal 
yang sama berlaku 
untuk biaya 
lingkungan, yang 
juga memiliki 
pengaruh negatif 
dan signifikan 
terhadap nilai 
perusahaan. 
Namun, biaya 
lingkungan tidak 
dapat memoderasi 
pengaruh 
pengungkapan 
emisi GRK 
terhadap nilai 
perusahaan. 

8. Syahida 
Ayu 
Laksani, 
Ronny 
Andesto, 
dan Dwi 
Jaya 
Kirana 
(2020) 

Carbon 
Emission 
Disclosure 
Ditinjau Dari 
Nilai 
Perusahaan
, Leverage 
dan Media 
Exposure 

Independen: 

Nilai 
Perusahaan, 
Leverage, 
dan Media 
Exposure 
Dependen: 
Carbon 
Emission 
Disclosure 

Uji hipotesis  
menggunak
an  SPSS  
25  dan  
dengan 
model  
analisis 
regresi 
Linear 
berganda 
 

Penelitian ini 
mengungkapkan 
bahwa nilai 
perusahaan dan 
eksposur media 
tidak berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
emisi karbon. 
Sementara itu, 
perusahaan 
dengan tingkat 
leverage yang 
tinggi cenderung 
lebih enggan 
mengungkapkan 
informasi emisi 
karbonnya. 

9. Muhamma
d Riko 
Rahadika 

Pengaruh 
Profitabilitas 
dan Ukuran 
Perusahaan 

Independen: 

Profitabilitas 
dan Ukuran 
Perusahaan 

Analisis 
data yang 
digunakan 
dalam 

Hasil penelitian 
pada uji F 
didapatkan 
bahwasanya 
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Aji Putra 
(2023)  

Terhadap 
Nilai 
Perusahaan 
(Studi 
Kasus Pada 
Perusahaan 
Makanan 
dan 
Minuman 
Yang  
Terdaftar di 
BEI Periode 
2019-2021) 

Dependen: 

Nilai 
Perusahaan 

penelitian 
ini adalah 
uji, analisis 
linier 
berganda  

variabel 
independen tidak 
mempengaruhi 
variabel dependen, 
dan pada uji T 
diperoleh hasil 
profitabilitas 
memberi pengaruh 
yang positif, 
namun ukuran 
perusahaan tidak 
memberi pengaruh 
secara signifikan 
terhadap nilai 
perusahaan. 

10. Sheila Ayu 
Rahmanit
a 
(2020) 

Pengaruh 
Carbon 
Emission 
Disclosure 

Terhadap 
Nilai 
Perusahaan 
Dengan 
Kinerja 
Lingkungan 
Sebagai 
Variabel 
Moderasi 

Independe: 
Carbon 
Emission 
Disclosure 
Dependen: 
Nilai 
Perusahaan 
Moderasi: 

Kinerja 
Lingkungan 

Alat analisi 
menggunak
an program 
SPSS 21 
dengan 
Teknik 
Moderated 
Regression 
Analysis 
(MRA) 

Hasil penelitian 
mengungkapkan 
bahwa 
pengungkapan 
emisi karbon 
(CED) dan kinerja 
lingkungan 
memiliki pengaruh 
positif yang 
signifikan terhadap 
nilai perusahaan. 
Dengan demikian, 
CED dan 
PROPER dapat 
digunakan sebagai 
sinyal bagi 
perusahaan dalam 
meningkatkan nilai 
perusahaan. 
Selain itu, kinerja 
lingkungan 
berperan sebagai 
moderator murni 
dalam hubungan 
antara CED dan 
nilai perusahaan. 

 
 
C. Kerangka Pikir 

Penelitian ini menggunakan 3 Variabel bebas (Independent) dan 1 Variabel 

terikat (dependen). Untuk mempermudah memahami penelitian ini. Kerangka 

penelitian disajikan dalam gambar 1 dibawah: 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
 
 
D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan pernyataan atau dugaan sementara yang dibuat 

berdasarkan teori atau penelitian sebelumnya, yang akan diuji melalui metode 

ilmiah. Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian, dan kerangka 

konseptual, hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh pengungkapan emisi karbon terhadap nilai perusahaan 

Peningkatan kesadaran masyarakat terhadap isu perubahan iklim 

menciptakan tekanan baru bagi perusahaan untuk melakukan 

pengungkapan terkait dampak lingkungan dari aktivitas operasional. 

Perusahaan perlu mempertimbangkan isu pemanasan global guna 

mengurangi kesenjangan dan mendapatkan legitimasi dari masyarakat. 
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Legitimasi yang baik ini akan mendukung keberlanjutan aktvitas 

perusahaan  (Faizah, 2022). 

Pengungkapan emisi karbon merupakan salah satu bentuk 

pengungkapan lingkungan yang mencakup informasi mengenai emisi 

karbon masa lalu serta perkiraan emisi di masa depan dari suatu entitas. 

Upaya perusahaan untuk pengurangi emisi karbon yang dihasilkan dari 

aktivitasnya menajdi langkah penting dalam meminimalkan dampak negatif 

terhadap lingkungan (Aeni &  Murwaningsari, 2023). Semakin besar 

perusahaan dan semakin transparan dalam pengungkapan laporan emisi 

karbon, maka nilai perusahaan cenderung meningkat. Pengungkapan 

emisi karbon yang efektif dapat menciptakan respons positif dari investor 

terhadap perusahaan, yang pada akhirnya diharapkan dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. Selain itu, hal ini juga berkaitan dengan 

upaya mendukung keberlanjutan perusahaan dimasa depan (Mutmainnah, 

2024). 

Berdasarkan teori legitimasi, perusahaan perlu menyesuaikan 

kegiatannya dengan norma dan harapan masyarakat melalui transparansi, 

termasuk pengungkapan emisi karbon. Pelaporan emisi gas rumah kaca 

yang akurat berfungsi sebagai pertanggungjawaban sosial, meningkatkan 

reputasi, dan pada akhirnya mendorong peningkatan nilai perusahaan. 

Berdasarkan beberapa penelitian mengenai pengungkapan emisi karbon 

terhadap nilai perusahaan,  menurut  Tanti dan Susi (2023) menunjukkan 

bahwa pengungkapan emisi karbon  berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis dalam penelitian 

ini adalah: 
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H1: Diduga Pengungkapan Emisi Karbon berpengaruh positif 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

2. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan 

Ukuran Perusahaan merupakan salah satu faktor yang 

memengaruhi nilai perusahaan. Perusahaan yang lebih besar cenderung 

mendapatkan kepercayaan lebih tinggi dari investor. Ukuran Perusahaan 

digunakan oleh investor sebagai indikator kemampuan perusahaan dalam 

menjaga keberlanjutan operasionalnya. Dengan adanya dukungan dana 

dari investor, perusahaan dapat menjalankan aktivitas operasional secara 

lebih optimal. Hal ini berdampak pada peningkatan harga saham, yang 

pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan nilai perusahaan 

(Faizah, 2022). 

Menurut teori sinyal, perusahaan menyampaikan informasi kepada 

investor untuk menunjukkan kondisi serta prospek usahanya. Dalam hal 

ini, ukuran perusahaan memiliki peran penting, karena perusahaan yang 

lebih besar biasanya memiliki kapasitas dan dorongan yang lebih kuat 

untuk mengungkapkan informasi yang relevan dan transparan. Sinyal 

positif dari perusahaan berskala besar, seperti pengungkapan kinerja atau 

tanggung jawab lingkungan, cenderung lebih dipercaya oleh investor dan 

berpotensi meningkatkan nilai perusahaan. Oleh karena itu, ukuran 

perusahaan dapat memperkuat pengaruh sinyal dalam mendorong 

peningkatan nilai perusahaan. 

H2: Diduga Ukuran Perusahaan berpengaruh positif signifikan pada 

Nilai Perusahaan. 
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3. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Profitabilitas mencerminkan kemampun perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan. Rasio profitabilitas adalah ukuran keuangan 

yang menggambarkan hubungan antara laba dengan penjualan maupun 

investasi perusahaan (Laksono & Rahayu, 2021). Teori sinyal menjelaskan 

bahwa profitabilitas mejadi sinyal penting bagi investor mengenai prospek 

perusahaan. Tingkat profitabilitas yang tinggi memberikan isyarat akan 

kinerja keuangan yang baik dan prospek masa depan yang positifn, 

sehingga dapat meningkatkan kepercayaan investor dan pada akhirnya 

menaikkan nilai perusahaan  .Profitabilitas memiliki peranan penting untuk 

menjaga keberlanjutan perusahaan dala jangka panjang, karena dapat 

menilai seberapa baik prospek perusahaan  di masa depan (Amro & Asyik, 

2021).  

Penelitian Laksono & Rahayu (2021) dan Nugraha & Alfarisi (2020) 

menyatakan bahwa profitabiltas berpangaruh signifkan terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini terjadi karena semakin baik tingkat profitabilitas 

perusahaan, semakin tinggi pula niali perusahaannya. Pengaruh 

profitabilitas terhadap prospek perusahaan yang menjanjikan membuat 

permintaan saham oleh investor menjadi tinggi. Investor cenderung tertarik 

pada potensi dividen yang besar, sehingga secara tidak langsung 

meningkatkan permintaan saham dan berdampak pada kenaikan nilai 

perusahaan.  

H3: Diduga Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian Kuantitatif. Menurut (Siyoto & Sodik, 

2015), penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang banyak menggunakan 

data berbentuk angka, mulai dari proses pengumpulan, analisis, hingga 

interpretasi hasil. Penyajian hasil penelitian ini biasanya didukung dengan 

visualisasi seperti diagram, tabel, grafik, untuk memperjelas temuan, termasuk 

dalam tahap penarikaan kesimpulan. 

Penelitian ini tergolong dalam Explanatory Research, yaitu jenis penelitian 

yang bertujuan untuk menjelaskan dan menguji hubungan antara variabel 

independen, yaitu emisi karbon dan ukuran perusahaan terhadap variabel 

dependen, yaitu nilai perusahaan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi 

Lokasi Penelitian merupakan objek penelitian dimana kegiatan 

penelitian dilakukan untuk menemukan solusi atas permasalahan yang 

diteliti (Nasution, 2021). Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Galeri 

Investasi BEI Universitas Muhammadiyah Makassar, Jl. Sultan Alauddin, 

Gn. Sari, Kec. Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 

2. Waktu 

Penelitian ini direncanakan berlangsung selama dua bulan, yaitu 

mulai dari bulan Februari sampai Maret 2025.
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C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang bersumber 

dari data sekunder, yakni laporan tahunan dan laporan keberlanjutan 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2021-2023.  

2. Sumber Data 

Sumber data lengkap laporan tahunan atau laporan keberlanjutan 

yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia (BEI) (www.idx.co.id) 

dan website masing-masing perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

BEI. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut (Siyoto & Sodik, 2015), populasi merupakan kelompok 

atau wilayah yang menjadi dasar generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subjek dengan jumlah dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya.  

 Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) periode 2021-2023, yang 

terdapat 88 perusahaan. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), karena sektor 

ini secara aktif berkontribusi terhadap emisi karbon. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian kecil dari jumlah dan karakteristik yang 

memiliki oleh suatu populasi, yang diambil melalui prosedur tertentu 

http://www.idx.co.id/


28 
 

 
 

sehingga dapat mewakili keseluruhan populasi tersebut (Siyoto & Sodik, 

2015). Pada  penelitian ini sampel di pilih menggunakan purposive 

sampling berdasarkan kriteria. Adapun kriteria pemilihan sampel adalah 

sebagai baerikut: 

1. Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di bursa efek indonesia 

(BEI) 

2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keberlanjutan dan data 

laporan tahunan lengkap periode 2021-2023. 

3. Perusahaan yang memiliki data pengungkapan emisi karbon yang 

dapat diakses melalui situs website bei atau website resmi masing-

masing perusahaan.. 

Tabel 3.1 

Pengambilan Sampel 

No. Kriteria  Jumlah 

1 
Perusahaan sektor pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 90 

 

2 

Perusahaan tambang yang tidak 
menyampaikan laporan tahunan secara 
lengkap dalam periode 2021-2023 secara 
berturut-turut. 

(35)  

3 

Perusahaan tambang yang tidak memiliki 
laporan keberlanjutan atau media yang 
melakukan pengungkapan emisi karbon. (38) 

 

 

 

  
Total Sampel 17  

Periode Pengamatan 3  

Totam sampel pada periode pengamata, 17 x 3 51  

 

Berdasarkan tabel 3.1 di atas, terdapat 17 sampel perusahaan 

dengan 3 periode penelitian yang memenuhi kriteria, sehingga 
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mengahsilkan total 51 sampel. Berikut adalah daftar perusahaan yang 

dijadikan sampel penelitian: 

Tabel 3.2 
Daftar Sampel Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bei 

Periode 2021-2023 
 

No. 
Kode 

Perusahaan Namaa Perusahaan 

1 ABMM PT. ABM Investama Tbk. 

2 AKRA PT. AKR Corporindo Tbk. 

3 BUMI PT. Bumi Resources Tbk. 

4 MBSS PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. 

5 MEDC PT. Medco Energi Internasional Tbk. 

6 PTRO PT. Petrosea Tbk. 

7 GEMS PT. Golden Energy Mines Tbk. 

8 BULL PT. Buana Lintas Lautan Tbk. 

9 TEBE PT. Dana Brata Luhur Tbk. 

10 TCPI PT. Transcoal Pacific Tbk. 

11 SHIP PT. Sillo Maritime Perdana Tbk. 

12 ELSA PT. Elnusa Tbk. 

13 MCOL PT. Prima Andalan Mandiri Tbk. 

14 PTBA PT. Bukit Asam Tbk. 

15 ANTAM PT. Aneka Tambang Tbk. 

16 BIPI PT. Astrindo Nusantara Insfrastruktur Tbk. 

17 INDY PT. Indika Energy Tbk. 

    Sumber: Data sekunder yang diolah, 2024 

E. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan tahap yang sangat penting dan 

krusial dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian  adalah memperoleh 

data yang relevan. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang 

digunakan meliputi penelitian kepustakaan dan penelitian empiris. Penelitian 

kepustakaan dilakukan dengan mencari, memahami, dan memanfaatkan 

litetur seperti jurnal, artikel, serta esai yang berkaitan dengan topik atau kajian 

tertentu. Sementara itu, penelitian empiris dilakukan dengan mengumpulkan 

data dari perusahaan-perusahaan sektor pertambangan, berupa laporan 
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tahunan untuk periode 2021-2023 dan laporan keberlanjutan yang diakses 

melalui situs bursa efek indonesia (www.idx.co.id) serta situs resmi masing-

masing perusahaan. 

F. Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini menggunakan tiga jenis variabel, yaitu variabel dependen dan 

variabel independen. 

1. Variabel Independen 

Variabel bebas atau variabel independen (X) adalah variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi penyebab terjadinya atau munculnya variabel 

terikat (Siyoto & Sodik, 2015). Variabel Independen dalam penelitian ini 

adalah pengungkapan emisi karbon dan ukuran perusahaan. 

a. Pengungkapan Emisi Karbon 

Emisi karbon merujuk pada pengungkapan jumlah emisi yang 

dihasilkan oleh suatu perusahaa (Mutmainnah, 2023). Metode content 

analysis digunakan untuk mengukur variabel pengungkapan emisi 

karbon dengan menganalisis dan meninjau laporan tahunan atau 

laporan keberlanjutan perusahaan yang menjadi sampel dala 

penelitian. Pengukuran ini dilakukan menggunakan indeks yang 

diadaptasi dari penelitian Bo Bae Choi dan Dowoon Lee (2013). Indeks 

tersebut terdiri dari limat kategori utama yang berhubungan dengan 

perubahan iklim dan emisi karbon, yaitu perubahan iklim, emisi gas 

rumah kaca, konsumsi energi, pengurangan gas rumah kaca dan 

biaya, serta akuntabilitas emisi karbon. 

Pengukuran penerapan emisi karbon dapat diperoleh melalui laporan 

keberlanjutan perusahaan dengan menggunakan skala dikotomis, di 

http://www.idx.co.id/
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mana setiap item pada daftar periksa pengungkapan emisi karbon 

diberikan skor (Mutmainnah, 2023). Skor maksimum untuk seluruh item 

pengungkapan adalah 18, sedangkan skor minimum adalah 0, dengan 

setiap poin bernilai 1. Jika sebuah perusahaan mengungkapkan semua 

poin dalam laporannya secara lengkap, maka total skornya adalah 18. 

Jumlah poin dari masing-masing perusahaan kemudian dijumlahkan. 

Indeks pengungkapan emisi karbon oleh perusahaan dihitung 

berdasarkan rumus berikut: 

𝐶𝐸𝐷 =
Jumlah skor yang diungkapkan

Jumlah total maksimum skor
  

Keterangan: CED = Pengungkapan emisi karbon / Carbon Emission 

Disclosure 

b. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah skala yang digunakan untuk mengukur 

besar kecilnya perushaan berdasarkan total aset, ukuran logaritma 

(Log size), dan nilai saham yang dimiliki (Isnaini, 2022). Dalam 

penelitian ini, ukuran perusahaan dihitung menggunakan logaritma 

natural (Ln) dari total aset untuk menormalkan distribusi nilai ukuran 

perusahaan (Faizah, 2022). Berikut adalah rumus untuk menghitung 

ukuran perusahaan: 

Ukuran perusahaan = Ln x Total aset 

Keterangan:  Ln = Logaritma natural 

c. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan 

keuntungan yang dikaitkan dengan penjualan, total aset, atau 

ekuitasnya sendiri (Wulandari & Efenfi, 2022). Profitabilitas merupakan 
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salah satu indikator utama yang diperhatikan investor untuk menilai 

sejauh mana manajemen mampu mengelola sumber daya perusahaan 

guna menghasilkan keuntungan (Laksono & Rahayu, 2021). Penilaian 

perusahaan dalam kemampuan memperoleh keuntungan yaitu 

menggunakan rasio profitabilitas (Sarda & Nasrullah, 2022). 

Pengukuran  profitabilitas menggunakan Return On Assets (ROA). 

Return On Assets (ROA) menggambarkan kemampuan perusahaan 

memperoleh profit atas investasi dari para pemegang saham dan juga 

digunakan untuk membandingkan perusahaan lain untuk melihat 

peluang investasi dengan cara baik. Semakin baik profitabilitas suatu 

perusahaan bisa dilihat dari tingginya nilai Return On Assets (ROA) 

yang dihasilkan (Faizah, 2022). Berikut rumus untuk menghitung 

Return On Assets (ROA):  

𝑅𝑂𝐴 =
Laba bersih setelah pajak

Total aset
 

2. Variabel Dependen 

Variabel terikat, juga dikenal sebagai variabel dependen (Y) adalah 

variabel yang dipengaruhi atau menjadi hasil dari keberadaan variabel 

bebas (Siyoto & Sodik, 2015). Penelitian ini menggunakan nilai perusahaan 

sebagai variabel dependen. Nilai perusahaan merupakan indikator 

kesuksesan perusahaan baik di masal lalu maupun masa depam, yang 

dapat diukur melalui laporan keuangan, seperti total aset, kewajiban, dan 

nilai saham beredar.  

Dalam penelitian ini, nilai perusahaan dihitung menggunakan 

Tobin’s Q, yang merupakan metode pengukuran umum untuk menilai nilai 

perusahaan. Rasio ini dianggap sebagai sumber informasi yang terbaik 
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karena mencakup semua elemen, termasuk utang, ekuitas, dan seluruh 

aset perusahaan, bukan hanya saham biasa dan ekuitas yang terkandung 

didalamnya (Tobin, 1969). Berikut perhitungan Tobin’s Q: 

𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛′𝑠𝑄 =
𝑀𝑉𝐸 + 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 
 

Keterangan: 

MVE = Nilai pasar ekuitas (Harga pasar saham beredar saat 

penutupan x    saham beredar) 

Debt = Nilai buku jumlah kewajiban 

Tabel 3.3 
Ringkasan pengukuran operasional variabel 

     

 
Variabel Pengukuran  Referensi 

 

 Emisi 
Karbon (X1) 

 
 

(Mutmainn
ah, 2023) 

 

  

 Ukuran 
Perusahaan 

(X2) 

 
 (Isnaini, 

2022) 

 

  

 Profitabilitas 
(X3) 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba bersih setelah pajak

Total aset
 

 

(Faizah, 
2022) 

 

  

 Nilai 
Perusahaan 

(Y) 
  

(Tobin, 
1969) 

 

  

     
G. Metode Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini merupakan prosedur yang 

dirancang untuk menjawab pertanyaan penelitian. Penelitian ini menggunakan 

analisis data uji, analisis regresi linier berganda. 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan metode statistik yang digunakan 

untuk menganalsis data dengan mendeskripsikan atau menggambarkan 

CED =
Jumlah skor yang diungkapkan

Jumlah total maksimum skor
 X 100 

Ukuran Perusahaan = Ln x Total aset 

Tobin'sQ=
MVE+Debt

Total Aset
 x 100 
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data yang telah dikumpulkan apa adanya, tanpa bertujuan untuk menarik 

kesimpulan secara luas atau melakukan generalisasi (Siyoto & Sodik, 

2015). Statistik deskriptif meliputi nilai maksimum, nilai minimum, 

simpangan baku (standar deviasi), dan nilai rata-rata (mean). 

2. Uji Asumsi Klasik 

Tahapan uji asumsi klasik dilakukan untuk menghindari potensi bias 

dalam pengambilan keputusan dan mencegah kesalahan dalam spesifikasi 

model regresi yang digunakan. Uji asumsi klasik mencakup beberapa jenis 

pengujian, di antaranya: 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah variabel 

independen dan dependen dalam model regresi memiliki distribusi 

normal. Hasil uji statistik dapat menurun jika variabel tidak berdistribusi 

normal (Faizah, 2022). Untuk mengetahui apakah model regresi 

terdistribusi normal, digunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai 

signifikansi > 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal. 

Sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05, maka data dianggap tidak 

berdistribusi normal. 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah terdapat 

kolerasi antara variabel independen dalam model regresi. Sebuah 

model regresi yang baik seharusnya memiliki korelasi rendah antar 

variabel independen. Uji multikolinieritas dapat dilihat melalui  tolerance 

value (nilai tolerans) dan variance inflation factor (VIF). Multikolinieritas 

terjadi jika nilai VIF > 10 atau nilai tolerans < 0,10, sedangkan tidak 
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terjadi multikolinieritas jika nilai VIF < 10 atau nilai tolerans > 0,10 

(Faizah, 2022). 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah varians 

dari error (gangguan) bersifat konstan atau tidak. Sebuah model regresi 

dianggap baik jika tidak mengandung gejala heteroskedastisitas 

maupun homoskedasrisitas. Pengujian ini dapat dilakukan melalui uji 

grafik scatterplot yang dihasilkan oleh SPSS (Faizah, 2022).. Dasar 

pengambilan keputusan berdasarkan grafik scatterplot adalah sebagai 

berikut: Jika grafik menunjukkan pola tertentu, seperti titik-titk yang 

membentuk pola teratur (misalnya gelombang, melebar lalu 

menyempit), maka hal ini menunjukkan adanya heteroskedastisitas. 

Sebaliknya, jika tidak terlihat pola yang jelas dan titik-titik tersebar 

secara acak, maka hal tersebut mengindikasikan tidak terjadinya 

heteroskedastisitas.  

4) Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi 

antara kesalahan penganggu pada periode saat ini dengan kesalahan 

penggangu pada periode sebelumnya dalam model regresi linear 

(Faizah, 2022). Pengujian autokorelasi dalam penelitian ini 

menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). Berikut adalah ketentuan 

untuk menentukan ada atau tidaknya autokorelasi: 

a. Autokorelasi positif terdeteksi karena nilai 0 < dw < dl. 

b. Autokorelasi negatif terjadi apabila nilai dw – dl < du < 4. 

c. Tidak terdapat autokorelasi apabila du < dw < 4-du. 
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d. Kesimpulan tidak dapat ditarik jika dl < dw < du atau 4-du < dw < 4-

dl. 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi berganda ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

variabel independen, yaitu Pengungkapan Emisi karbon (CED), ukuran 

perusahaan, dan profitabilitas terhadap  variabel dependen berupa nilai 

perusahaan (Faizah, 2022). Rumus berikut digunakan dalam analisis 

regresi berganda ini: 

VALUEᵢₜ = α0 + β1CED + β2SIZE + β3ROA + e 

Dimana: 

α0  = Konstanta 

β  = Koefisien Regresi 

VALUE = Nilai Perusahaan 

CED  = Carbon Emission Disclosure (pengungkapan emisi 

 karbon) 

SIZE  = Ukuran Perusahaan 

ROA  = Profitabilitas 

e  = Error 

H. Uji Hipotesis 

1. Uji t 

Uji t digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi sejauh mana 

pengaruuh variabel independen terhadap variabel dependen (Faizah, 

2022). Penelitian ini menggunakan tingkat signifikan sebesar α = 5% 

(0,05). Berikut ini adalah kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis 

berdasarkan uji t: 
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a. Ha diterima dan Ho ditolak, jika nilai signifikansi t < 0,05 yang berarti 

terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

b. Ho diterima dan Ha ditolak, jika nilai signifikansi t > 0,05 yang berarti 

tidak adanya pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

2. Koefisien determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur sejauh mana 

model dapat menjelaskan variabel dependen. Uji koefisien determinasi 

juga berfungsi untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara variabel X 

dan Y. Nilai R2 berkisar antara 0 hingga 1; semakin mendekati  1, semakin 

besar kontribusi variabel independen dalam menyediakan informasi yang 

diperlukan untuk memprediksi variabel independen. Sebaliknya, jika nilai 

R2 mendekati 0, ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas (Faizah, 2022). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Bursa Efek Indonesia (BEI) 

 Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah lembaga yang berfungsi 

menyediakan sarana dan sistem unntuk mempertemukan pihak-pihak 

yang ingin  membeli dan menjual sekuritas, sehingga transaksi antar 

investor dapat terjadi. Pasar modal di indonesia sudah ada sejak masa 

penjajahan Belanda, tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Ketika itu, 

pemerintah Hindia Belanda mendirikan pasar modal untuk menunjang 

kepentingan kolonial, khususnya VOC. Walaupun telah berdiri sejak awal 

abad ke-20, perkembangan pasar modal di Indonesia tidak selalu mulus. 

Aktivitas perdagangan sempat beberapa kali berhenti akibat berbagai 

faktor, seperti pecahnya perang dunia I dan II, serta masa transisi 

kekuasaan dari belanda ke republik indonesia. Keadaan tersebut 

membuat kegiatan bursa tidak dapat berjalan sebagaimana yang 

diharapkan. 

 Pada tahun 1977, pemerintah indoensia kembali membuka aktivitas 

pasar modal. Sejak saat itu, pasar modal mulai berkembang dan 

mengalami pertumbuhan positif berkat berbagai kebijakan serta insentif 

yang dikeluarkan pemerintah. Bursa Efek Indonesia (BEI) atau dalam 

bahasa inggris disebut Indonesia Exchange (IDX),lahir dari 

penggabungan dua bursa sebelumnya, yaitu Bursa Efek Jakarta (BEJ) 

dan Bursa Efek Surabaya (BES). Proses merger ini resmi dilakukan pada 

30 November 2007, dan sejak saat itu digunakan nama Bursa Efek 
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Indonesia (BEI). Usai penggabungan tersebut, pada tahun 2008 sempat 

dilakukan suspensi atau penghentian  sementara aktivitas perdagangan 

untuk penyesuaian sistem. Kemudian pada 2009, dibentuk Harga Efek 

Indonesia (PHEI) untuk mendukung transparansi harga dan menyediakan 

informasi pasar yang lebih akurat. Di tahun yang sama, BEI juga 

meluncurkan sistem perdagangan baru yang masih digunakan hingga 

sekarang sebagai bagian dari pembaruan dan peningkatan teknologi 

bursa. Salah satu unit kerja sama di bawah BEI adalah Galeri Investasi 

Bursa Efek Indonesia di Universitas Muhammdiyah Makassar. Galeri ini 

didirikan untuk memberikan edukasi dan pengelaman langsung tentang 

investasi dan pasar modal kepada akademika, terutama para mahasiswa. 

 Galeri Investasi Unniversitas Muhammdiyah Makassar yang mulai 

beroperasi pada 4 Juni 2016 menerapkan konsep galeri investasi 

konvesional. Galeri ini berperan dalam pembinanaa, pengembangan, 

penelitian, serta pengajaran di bidang pasar modal. Failitas yang 

disediakan mencakup berbagai data riset sperti Laporan Keuangan 

perusahaan tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), kode dan nama 

perusahaan, tanggal pencatatan (listing), harga penawaran saham 

perdana (IPO), data Earning Per Saham (EPS), indekas saham, serta 

beragam rasio keuangan seperti DER, ROI, ROE, NPM, dan OPM. Selain 

itu, galeri ini juga menaungi Kelompok Studi Pasar Modal (KSPM) sebagai 

bagian dari unit BEI di universitas, yang berbagai aktivitas praktis di bidang 

pasar modal.  

2. Visi  dan Misi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

a. Visi  
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“Menjadi Bursa yang berdaya saing tinggi dengan reputasi global” 

b. Misi 

 Mewujudkan bursa efek yang mudah diakses oleh seluruh lapisan 

masyarakat serta mendukung aliran dan jangka panjang bagi 

berbagai sektor industri dan jenis perusahaan, tidak hanya berpusat 

di Jakarta, tetapi tersebar di seluruh Indonesia. BEI juga berkomitmen 

untuk tidak hanya melayani lembaga atau institusi, tetapi juga 

memberikan kesempatan bagi individu tertentu untuk memperoleh 

kepemilikan saham. Selain itu, BEI berupaya meningkatkan citra dan 

kepercayaannya dengan memberikan layanan yang unggul dan 

konsisten kepada seluruh pihak yang berkepentingan, termasuk 

emiten, investor, dan para pemangku kepentingan lainnya.  

3. Struktur Organisasi  

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi BEI 
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B. Penyajian Data Hasil Penelitian  

1. Statistik Deskriptif 

Statisktik Deskriptif digunakan untuk mengenali data dengan 

menggambarkan atau mendeksripsikan seluruh variabel yang diteliti, 

seperti pengungkapan emisi karbon, ukuran perusahaan, profitabilitas, 

dan nilai perusahaan. Melalui statistik deskriptif, data disajikan dalam 

bentuk ringkasan atau tabel yang mencakup ukuran pemusatan data 

seperti rata-rata (mean) serta ukuran penyebaran data seperti standar 

deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum. 

Berikut disajkan penjelasan mengnai analisis statistik deskriptif 

yang menggambarkan data dari seluruh variabel, yaitu pengungkapan 

emisi karbon, ukuran perusahaan, profitabiltas, dan nilai perusahaan, 

yang analisis secara deskriptif sebagaiman ditampilkan pada tabel 4.2 

berikut: 

Tabel 4.1 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pengungkapan Emisi 

Karbon_X1 

51 .333 .889 .62854 .124964 

Ukuran Perusahaan_X2 51 27.620 32.375 30.27299 1.209048 

Profitabilitas_X3 51 -.384 .616 .11777 .159372 

Nilai Perusahaan_Y 51 .056 4.573 .94159 .770199 

Valid N (listwise) 51     

Sumber: hasil olah data SPSS, 2025 

 Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan statistik deskriptif dari 

sempat variabel: Pengungkapan Emisi Karbon (X1), Ukuran Perusahaan 

(X2), Profitabilitas (X3), dan Nilai Perusahaan (Y). Tabel tersebut memuat 

innformasi yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Pengungkapan Emisi Karbon (X1), berdasarkan tabel uji statistik 

deskriptif diatas diperoleh hasil pada variabel emisi karbon, dimana 

niala Rata-rata emisi karbon adalah 0.62854 ton CO2e per unit output, 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan, emisi karbon perusahaan-

perusahaan dalam sampel ini berada pada tingkat yang moderat, Nilai 

maksimum emisi karbon adalah 0.889 ton CO2e per unit output, 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa perusahaan yang memiliki 

emisi karbon yang tinggi, Nilai Minimum emisi karbon adalah 0.333 ton 

CO2e per unit output, menunjukkan bahwa terdapat beberapa 

perusahaan yang memiliki emisi karbon yang rendah, dan Standar 

deviasi emisi karbon adalah 0.124964, menunjukkan bahwa terdapat 

variasi yang cukup kecil dalam emisi karbon antar perusahaan. 

2. Ukuran Perusahaan (X2), berdasarkan  tabel uji  statistik deskripstif 

diatas diperoleh  hasil pada variabel Ukuran Perusahaan, dimana nilai 

Rata-rata ukuran perusahaan adalah 30.27299, menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan, ukuran perusahaan dalan sampel ini berada pada 

tingkat moderat, Nilai maksimum ukuran perusahaan adalah 32.375, 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa perusahaan yang memiliki 

ukuran perusahaan yang tinggi, Nilai minimum ukuran perusahaan 

yang diperoleh sebesar 27.620, menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa perusahaan yang meiliki ukuran perusahaan yang memiliki 

ukuran perusahaan yang rendah, dan Standar deviasi ukuran 

perusahaan yang diperoleh sebesar 1.209048, menunjukkan bahwa 

terdapat variasi yang cukup besar dalam ukuran perusahaan antar 

perusahaan. 
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3. Profitabilitas (X3), berdasarkan tabel uji statistik deskriptif diatas 

diperoleh hasil pada variabel Profitabilitas, dimana nilai Rata-rata 

profitabilitas  0.11777, menunjukkan bahwa secara keseluruhan, 

profitabilitas dalam sampel ini berada pada tingkat moderat, Nilai 

maksimum profitabilitas yang diperoleh sebesar 0.616, menunjukkan 

bahwa terdapat beberapa perusahaan yang memiliki nilai profitabilitas 

yang tinggi, Nilai minimum profitabilitas yang diperoleh sebesar -0.384, 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa perusahaan yang memiliki 

profitabilitas yang rendah. Kemudian Standar deviasi profitabilitas  

yang diperoleh sebesar 0.159372, menunjukkan bahwa terdapat 

variasi yang cukup kecil dalam profitabilitas antar perusahaan. 

4. Nilai Perusahaan (Y), berdasarkan tabel uji statistik deskriptif diatas 

diperoleh hasil pada variabel Nilai Perusahaan, dimana nilai Rata-rata 

nilai perusahaan yang diperoleh sebesar 0.94159 , menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan, nilai perusahaan-perusahaan dalam 

sampel ini berada pada tingkat yang moderat, Nilai maksimum nilai 

perusahaan yang diperoleh sebesar 4.573, menunjukkan bahwa 

tedapat beberapa perusahaan yang memiliki nilai yang sangat tinggi, 

Nilai minimum nilai perusahaan yang diperoleh sebesar 0.056, 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa perusahaan yang mengalami 

kerugian, dan Standar deviasi nilai perusahaan yang diperoleh sebesar 

0.770199, menunjukkan bahwa terdapat variasi yang cukup rendah 

dalam nilai perusahaan antar perusahaan. 
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2. Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik merupakan tahap prasyarat dalam penerapan 

analisis regresi. Suatu model regresi dikatakan baik apabila memenuhi 

seluruh asumsi klasik. Analisis regresi sendiri digunakan untuk 

mengidentifikasi ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

1) Uji Normalitas  

Uji ini bertujuan untuk menilai dan memastikan bahwa model 

regresi memiliki hubungan antara variabel dependen dan independen 

yang berdistribusi normal. Suatu data dianggap berdistribusi normal 

profitabilitasnya melebihi 5% (0,05). 

 
Tabel 4.2 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: hasil olah data SPSS,2025 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 51 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .55092360 

Most Extreme Differences Absolute .114 

Positive .114 

Negative -.082 

Test Statistic .114 

Asymp. Sig. (2-tailed) .095c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Pada tabel 4.1 terdapat uji normalitas Kolmogorov-Smrinov Test 

dengan nilai Probability sebesar 0.095 > 0.05 menunjukkan bahwa 

data berdistribusi normal. 

2) Uji Multikolinearitas 

 Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi 

antar seluruh variabel. Multikolinearitas terjadi apabila nilai VIF > 10 

atau nilai toleran < 0.10. Berikut merupakan hasil uji multikolonieritas. 

Tabel 4.3 
Hasil Uji Multikolonieritas 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Pengungkapan Emisi 

Karbon_X1 

.765 1.307 

Ukuran Perusahaan_X2 .765 1.306 

Profitabilitas_X3 .999 1.001 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan_Y 

Sumber: hasil olah data SPSS, 2025 

  Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai VIF masing-masing 

variabel < 10, yaitu Emisi Karbon sebesar 1.307, ukuran perusahaan 

sebesar 1.306, dan profitabilitas sebesar 1.001, dengan demikian tidak 

terjadi multikolonieritas, sedangkan nilai tolerance masing-masing 

variabel > 0.10, yaitu untuk nilai emisi karbon sebesar 0.765, ukuran 

perusahaan sebesar 0.765, dan profitabilitas sebesar 0.999, sehingga 

tidak terjadi multikolonieritas. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

gejala multikolonieritas antar variabel independen dalam model 

regresi. 
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3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan unntuk menguji apakah model 

regresi terdapat ketidaksamaan variance dari antar suatu pengamatan 

ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2018). Pengujian 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji scatter plot. 

Berikut merupakan hasil uji heteroskedastisitas: 

   

Sumber: hasil olah data SPSS, 2025 

Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan Gambar 4.1, hasil uji heteroskedastisitas 

menunjukkan bahwa titik-titik tersebar di atas dan di bawah angka 0 

pada sumbu Y tanpa mebentuk pola tertentu, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat gelaja heteroskedastisitas.  

4) Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara residual dari satu observasi dengan observasi 

lainnya. Dalam penelitian ini, pengujian autokorelasi dilakukan 

menggunakan metode Durbin-Watson (DW). Pengujian durbin-watson 

(DW test) digunakan dalam penelitian ini untuk melihat apakah data 



47 
 

 
 

terbebas dari autokorelasi atau tidak. autokorelasi. Dikatakan tidak 

terdapat autokorelasi jika nilai du ≤ d ≤ 4-du. Berikut disajikan hasil uji 

tersebut: 

 
Tabel 4.4 

Hasil Uji Autokorelasi 
 

 

 Sumber: data diolah SPSS, 2025 
 

Tabel 4.5 

Durbin-Watson Test Bound 
 

  k=3  

N dL dU 

51 1.4273 1.6754 

Sumber : http://www.stanford.edu  

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, uji Durbooin-Watson  dapat diketahui 

bahwa nilai DW sebesar 1.892, dL sebesar 1.4273, dan nilai dU sebesar 

1.6754. dapat diartikan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi 

ditunjukkan dengan kriteria du < d < 4-du atau 1.6754 < 1.892 < 2.3246.  

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis Regrsi Beganda dalam penelitian ini digunakan untuk 

menguji pengaruh variabel Independen yaitu Penugnkapan Emisi Karbon 

(X1), Ukuran Perusahaan (X2), dan Profitabilitas (X3) terhadap Nilai 

Perusahaan (Y). 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .567a .322 .277 .51485 1.892 

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas_X3, Ukuran Perusahaan_X2, Penugngkapan Emisi 

Karbon_X1 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan_Y 

http://www.stanford.edu/
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .885 2.145  .412 .682 

Pengungkapan 

Emisi Karbon_X1 

1.823 .605 .360 3.015 .004 

Ukuran 

Perusahaan_X2 

-.048 .076 -.075 -.628 .533 

Profitabilitas_X3 3.017 .504 .624 5.981 .000 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan_Y 

Sumber: data diolah SPSS, 2025 

 Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat konstanta sebesar 

0.885, Pengungkapan Emisi Karbon (X1) sebesar 1.823, Ukuran 

Perusahaan (X2) sebesar -0.048, dan Profitabilitas (X3) seesar 3.017. 

sehingga dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai 

berikut: 

𝑌 = 0.885 + 1.823 ∗ 𝑋1 − 0.048 ∗ 𝑋2 + 3.017 ∗ 𝑋3 + 𝑒 

 Hasil Persamaan Regresi tersebut, maka dapat dijelaskam sebagai 

berikut: 

1) Nilai konstanta sebesar 0.885, asrinya jika variabel independen yang 

terdiri dari Pengungkapan Emisi Karbon (X1), Ukuran Perusahaan 

(X2), dan Profitabilitas (X3) bernilai 0 atau konstan maka nilai variabel 

dependen yaitu Nilai Perusahaan (Y) akan naik sbebsar 0.885 satuan. 

2) Nilai koefisien Penungkapan Emisi Karbon (X1) sebesar 1.823, dapat 

diartikan bahwa ketika terjadi kenaikan satu satuan pada 
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pengungkapan emisi karbon berdampak peningkatan nilai 

perusahaan sebesar 1.823. 

3) Nilai koefisien Ukuran Perusahaan (X2) sebesar -0.048, artinya 

apabila ukuran perusahaan naik satu satuan akan berdampak 

terhadap penurunan niali perusahaan sebesar -0.048. 

4) Nilai koefisien Profitabilitas (X3) sebesar 3.017, artinya apabila 

profitabilitas perusahaan naik satu satuan akan berdampak terhadap 

peningkatan nilai perusahaan sebesar 3.017. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

 Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

masing-masing variabel independen, yaitu Pengungkapan Emisi 

Karbon (X1), Ukuran Perusahaan (X2), dan Profitabilitas (X3) terhadap 

variabel dependen, yaitu Nilai Perusahaan (Y). Berikut hasil uji t: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji-t (parsial) 

     Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .885 2.145  .412 .682 

Pengungkapan Emisi 

Karbon_X1 

1.823 .605 .360 3.015 .004 

Ukuran 

Perusahaan_X2 

-.048 .076 -.075 -.628 .533 

Profitabilitas_X3 3.017 .504 .624 5.981 .000 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan_Y 

    Sumber : Hasil olah data SPSS, 2025 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikansi 

pengungkapan emisi karbon (X1) terhadap nilai perusahaan (Y) 

sebesar 0.004 dan nilai unstandardized coefficients B sebesar 1.823, 

hal ini menunjukkan bahwa pengungkapan emisi karbon (X1) 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan (Y). Maka 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 pada penelitian ini diterima. 

Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi ukuran perusahaan (X2) terhadap nilai perusahaan (Y) 

sebesar 0.533 dan nilai unstandardized coefficients B sebesar -

0.048,hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (X1) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Y). Maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis 2 pada penelitian ini  ditolak. 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai signifikansi Profitabilitas 

(X3) terhadap Nilai perusahaan (Y) sebesar 0.000 dan nilai 

unstandardized B sebesar 3.017, hal ini menunjukkan bahwa 

profitabilitas (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan (Y). Maka dapat disimpssulkan bahwa hipotesis 3 pada 

penelitian ini diterima. 

b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien dterminasi (R2) dilakukan  untuk menilai sejauh mana 

pengaruh dari variabel Pengungkapan Emisi Karbon, Ukuran 

Perusahaan, dan Profitabilitas dapat mempengaruhi nilai perusahaan. 

Berikut hasil koefisien determinasi: 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .567a .322 .277 .51485 

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas_X3, Ukuran Perusahaan_X2, 

Pengungkapan Emisi Karbon_X1 

 

Sumber: data diolah SPSS, 2025 

 Berdasarkan tabel 4.9 diatas, menunjukkan nilai R Square sebesar 

0.322 yang berarti variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel 

independent yaitu pengungkapan emisi karbon, ukuran perusahaan, 

dan profitabilitas sebesar 32,2% sedangkan 68,8% dijelaskan oleh 

variabel-variabel luar penelitian ini. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

secara bersama variasi variabel nilai perusahaan sebesar 32,2%. 

Dengan demikian, nilai R Square yang tergolong kecil menunjukkan 

bahwa model penelitian kurang mampu menjelaskan variabel 

dependen secara optimal. Namun, dalam penelitian di bidang sosial 

dan akuntansi, kondisi seperti ini masih umum terjadi karena terdapat 

pengaruh faktor-faktor lain yang kompleks di luar variabel yang diteliti. 

C. Analisis Interpretasi (Pembahasan) 

1. Pengaruh Pengungkapan Emisi Karbon terhadap Nilai Perusahaan 

Hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini menyatakan bahwa  

Pengungkapan emisi karbon berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Hasil ini 

menunjukkan bahwa semakin banyak item pengungkapan emisi karbon 

yang dilakukan perusahaan  maka akan meningkat nilai suatu perusahaan 
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dimata para investor. Dalam penelitian ini terjadi peningkatan 

pengungkapan emisi karbon perusahaan pertambangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan semakin sadar akan bahwa pentingnya 

pengungkapan informasi terkait emisi karbon mereka. Rata-rata hasil 

pengungkapan informasi terkait emisi karbon perusahaan semakin baik. 

Pengungkapan emisi karbon berkaitan erat dengan nilai 

perusahaan karena mencerminkan kepatuhan terhadap regulasi 

lingkungan dan tanggung jawab sosial, sekaligus meningkatkan legitimasi, 

citra, dan reputasi di mata investor. Investor yang peduli keberlanjutan 

menilai perusahaan yang transparan lebih stabil dan prospektif, sehingga 

minat investasi meningkat dan harga saham naik. Fenomena ini terlihat 

pada sektor pertambangan, penyumbang emisi karbon terbesar, di mana 

perusahaan yang aktif melaporkan upaya pengurangan emisi lebih 

menarik bagi investor institusional. Dengan demikian, pengungkapan 

emisi karbon tidak hanya sebagai pertanggungjawaban sosial, tetapi juga 

berkontribusi langsung pada peningkatan nilai perusahaan.  

Hasil Penelitian ini sejalan dengan Teori legitimasi menjelaskan 

bahwa perusahaan perlu memperoleh dan mempertahankan persetujuan 

dari masyarakat untuk dapat beroperasi dan berkembang. Pengungkapan 

emisi karbon dapat dilihat  sebagai upaya perusahaan untuk menunjukkan 

komitmennya terhadap tanggung jawab sosil ligkungan. Dangan 

menunjukkan komitmen ini, perusahaan dapat meningkatkan citra di mata 

masyarakat, yang pada akhirnya dapat meningkatkan legitimasinya dan 

niai perusahaan. 
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Hasil Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Alfayerds & Setiawan, 2021) , menyatakan bahwa pengungkapan emisi 

karbon berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan dan 

menurut (Bahriansyah & Ginting, 2022), menyatakan bahwa 

pengungkapan emisi karbon berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat 

menumbuhkan kesadaran  lingkungan perusahaan atas lingkungan yang 

dapat dijadikan  laporan tambahan sesuai dengan paragraf kedua pada 

PSAK No. 1 (direvisi pada tahun 2009) adalah pengungkapan: kesedara 

lingkungan perusahaan, yang terdiri dari stratgi perusahaan, tata kelola 

peusahaan, konsumsi energi, dan intensitas gas rumah kaca, yang 

berkaitan dengan perubahan iklim, target penurunan emisi gas rumah 

kaca, resiko, dan kinerja. Hal ini dikarenakan investor berasumsi bahwa 

menajemen dapat mengelola dampak lingkungan dari kegiatan usahanya. 

Hasil positif ini juga menunjukkan bahwa pasar akan bereaksi sejalan 

dengan komitmen manajemen terhadap transparansi perusahaa. 

2. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan 

 Hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini yaitu ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh dan signifikan terhadap nial perusahaan sehingga 

hipotesis kedua (H2) ditolak. Ukuran perusahaan yang diproksikan 

menggunakan total asset dalam penelitian ini mendapatkan hasil tidak ada 

pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

disebabkan karena, tanpa adanya pengelolaan yang optimal pada 

keseluruhan aset perusahaan, maka ukuran perusahaan tidak ada 

berimplikasi terhadap nilai perusahaan. Ketidakmampuan perusahaan 
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dalam mengelola kelseluruhan aset akan berdampak terhadap oenurunan 

nilai perusahaan.  

 Sebelum memutuskan untuk menanamkan modal pada suatu 

perusahaan, investor cenderung menilai perusahaan bukan melalui total 

aktiva yang dimiliki perusahaan. Namun, melalui berbagai aspek seperti 

memperhatikan kinerja perusahaan yang dapat dilihat pada laporan 

keuangan, nama baik perusahaan, serta kebijakan deviden. Sehingga, 

dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan yang diproksikan dengan 

total aset tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

 Hal tersebut tidak selaras terhadap teori signalling, dimana ukuran 

perusahaan di sini dinyatakan tinggi tetapi nyatanya tidak bisa memberi 

good news ataupun sinyal yang positif untuk investor. Mengacu dari teori 

sinyal, maka saat perusahaan mengumumkan good news berbentuk 

ukuran perusahaan yang besar, semestinya hal ini mampu memikat minat 

dari investor supaya menanamkan dana mereka, tetapi hasil yang peneliti 

dapatkan menjelaskan bahwasanya diantara ukuran perusahaan Serita 

nilai perusahaan tidak ditemukan pengaruh. 

 Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Anisa et al, 

2022) dan (Putra & Wahyuni, 2021) menjelaskan bahwa diantara ukuran 

perusahaan tidak ditemukan pengaruh. Kondisi ini menandakan 

bahwasanya investor ridak begitu memprioritaskan ukurannya sebuah 

perusahaan ketika hendak berinvestasi. Mereka cenderung memandang 

beragam faktor lainnya semisal profitabilitas yang diasumsikan 

mempunyai pengaruh yang lebih besar. 
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3. Pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan 

 Hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini yaitu profitabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, sehingga 

hipotesis ketiga  (H3) diterima. Hal ini dapat dijelaskan bahwa investor 

dalam menentukan keputusan investasinya melalui besar kecilnya laba 

atau profit pada perusahaan. Profitabilitas yang lebih besar akan 

mendongkrak minat dari para investor juga dalam investasi, sebaliknya 

jika semakin kecil profitabilitas maka semakin kecil juga ketertarikan 

investor pada perusahaan. Semakin besar keuntungan yang diperoleh 

perusahaan maka semakin tinggi pula nilai perusahaan. 

Profitabilitas berkaitan dengan nilai perusahaan karena 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari 

aktivitas operasionalnya. Laba yang tinggi menjadi sinyal positif bagi 

investor mengenai kinerja dan prospek pertumbuhan perusahaan, 

sehingga meningkatkan kepercayaan dan minat investasi. Fenomena ini 

terlihat pada perusahaan yang mampu mempertahankan tingkat 

profitabilitas yang stabil, di mana harga saham cenderung lebih tinggi dan 

nilai perusahaan meningkat dibanding perusahaan yang memiliki laba 

rendah atau tidak konsisten. Dengan demikian, profitabilitas tidak hanya 

mencerminkan efisiensi operasional, tetapi juga menjadi faktor penting 

dalam menarik investor dan meningkatkan nilai perusahaan secara 

keseluruhan. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan teori sinyal, dimana keuntungan 

yang besar akan memberikann sinyal yang baik untuk investor, serta 

berikutnya mereka bisa membagikan asumsi yang positif melalui 
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penanaman modal terhadap perusahaan itu, dimana kemudian saham 

yang disebarkan perusahaan terseebut akan meningkat serta tentunya 

berdampak terhadap peningkatan nilai perusahaan. Bila profitabilitasnya 

perusahaan besar, maka kemungkinan untuk mencerminkan perusahaan 

tersebut berjala dengan efektif serta efsien, terutama terkait pengelolaan 

asetnta. Seorang investor tentunya akan bertujuan untuk memperoleh 

pengembalian yang besar dari investasi, dimana laba yang besar 

umumnya ditemui ditemui di perusahaan yang ukurannya besar juga, 

kemudian bisa dengan mudah menarik para investor untuk menanamkan 

dana mereka, sehinnga perihal tersebut nantinya akan menyebabkan nilai 

dari perusahaan bertambah. 

 Hasil penelitin ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Bita et al, 2021) dan (Anggraini & Agustiningsih, 2022), menunjukkan 

bahwa profitabilitas mampu memberikan pengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil yang dilakukan pada 17 perusahaan pertambangan 

pada periode 2021-2023, dengan tujuan untuk meneliti apakah ada pengaruh 

pengungkapan emisi karbon, ukuran perusahaan, dan proftabilitas terhadap 

nilai perusahaan. Berdasarkan hasil analisis di atas, maka penelitian ini dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengungkapan emisi karbon (X1) berpangaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan (Y), menunjukkan bahwa dunia sedang 

bergerak menuju ekonomi rendah karbon. Investor dan pemangku 

kepentingan lainnya semakin menyadari dampak perubahan iklim dan 

menuntut perusahaan untuk mengambil Tindakan untuk mengurangi emisi 

karbon mereka. 

2. Ukuran Perusahaan (X2) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

(Y). Ukuran perusahaan ditandai dengan jumlah aset yang besar. Namun 

tanpa adanya pengelolaam secara optimal pada total aset,maka tidak 

akan berpengaruh terhadap penurunan atau peningkatan nilai  

perusahaan. 

3. Profitabilitas (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan 

(Y).  Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi dapat meningkatkan 

nilai perusahaan. Semaki besar laba suatu perusahaan, maka tingkat 

investasi juga meningkat. Hal ini akan menarik minat investor dalam 

berinvestasi dan berdampak terhadap peningkatan nilai perusahaan. 
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Semakin besar keuntungan yang diperoleh perusahaan maka semakin 

tinggi nilai perusahaan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka saran yang 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Saran Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur akuntansi dan 

keuangan, khususnya terkait faktor-faktor yang memengaruhi nilai 

perusahaan, dengan menekankan pada peran pengungkapan emisi 

karbon, ukuran perusahaan, dan profitabilitas. 

b. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain 

seperti leverage, kepemilikan institusional, atau corporate 

governance, serta memperluas objek penelitian pada sektor industri 

lain agar memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 

2. Saran Praktis 

a. Bagi Perusahaan Pertambangan disarankan untuk meningkatkan 

kualitas dan transparansi pengungkapan emisi karbon sebagai 

bentuk tanggung jawab lingkungan, karena hal ini dapat 

meningkatkan kepercayaan investor sekaligus nilai perusahaan. 

b. Bagi Manajemen Perlu memperhatikan strategi peningkatan 

profitabilitas melalui efisiensi operasional dan inovasi berkelanjutan, 

karena profitabilitas yang tinggi mampu menjadi sinyal positif bagi 

investor. 

c. Bagi Investor pengambilan keputusan investasi sebaiknya 

mempertimbangkan aspek keberlanjutan, khususnya terkait 
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keterbukaan informasi emisi karbon dan ukuran perusahaan, selain 

indikator keuangan semata. 
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Lampiran 1 

Daftar Populasi Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar di Bursa Efek  

Indoensia (BEI) 

No. Kode Nama Perusahaan 

1 ABMM ABM Investama Tbk. 

2 ADRO Alamtri Resources Indonesia Tbk. 

3 AIMS Artha Mahiya Investama Tbk. 

4 AKRA AKR Corporindo Tbk. 

5 APEX Apexindo Pratama Duta Tbk. 

6 ARII Atlas Resources Tbk. 

7 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 

8 BBRM Pelayaran Nasional Bina Buana Tbk. 

9 BIPI Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk. 

10 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk. 

11 BULL Buana Lintas Lautan Tbk. 

12 BUMI Bumi Resources Tbk. 

13 BYAN Bayan Resources Tbk. 

14 CANI Capitol Nusantara Indonesia Tbk. 

15 CNKO Exploitasi Energi Indonesia Tbk. 

16 DEWA Darma Henwa Tbk 

17 DOID Delta Dunia Makmur Tbk. 

18 DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk 

19 ELSA Elnusa Tbk. 

20 ENRG Energi Mega Persada Tbk. 

21 GEMS Golden Energy Mines Tbk. 

22 GTBO Garda Tujuh Buana Tbk 

23 HITS Humpuss Intermoda Transportasi Tbk. 

24 HRUM Harum Energy Tbk. 

25 IATA MNC Energy Investments Tbk. 

26 INDY Indika Energy Tbk. 

27 ITMA Sumber Energi Andalan Tbk. 

28 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. 

29 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk. 

30 KOPI Mitra Energi Persada Tbk. 

31 LEAD Logindo Samudramakmur Tbk. 

32 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk. 

33 MBSS Mitrabahtera Segara Sejati Tbk 

34 MEDC Medco Energi Internasional Tbk 
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35 MTFN Capitalinc Investment Tbk. 

36 MYOH Samindo Resources Tbk. 

37 PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk. 

38 PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk 

39 PTBA Bukit Asam Tbk. 

40 PTIS Indo Straits Tbk. 

41 PTRO Petrosea Tbk. 

42 RAJA Rukun Raharja Tbk. 

43 RIGS Rig Tenders Indonesia Tbk. 

44 RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk. 

45 SMMT Golden Eagle Energy Tbk. 

46 SMRU SMR Utama Tbk. 

47 SOCI Soechi Lines Tbk. 

48 SUGI Sugih Energy Tbk. 

49 TOBA TBS Energi Utama Tbk. 

50 TPMA Trans Power Marine Tbk. 

51 TRAM Trada Alam Minera Tbk. 

52 WINS Wintermar Offshore Marine Tbk. 

53 SHIP Sillo Maritime Perdana Tbk. 

54 TAMU Pelayaran Tamarin Samudra Tbk. 

55 FIRE Alfa Energi Investama Tbk. 

56 PSSI IMC Pelita Logistik Tbk. 

57 DWGL Dwi Guna Laksana Tbk. 

58 BOSS Borneo Olah Sarana Sukses Tbk. 

59 JSKY Sky Energy Indonesia Tbk. 

60 INPS Indah Prakasa Sentosa Tbk. 

61 TCPI Transcoal Pacific Tbk. 

62 SURE Super Energy Tbk. 

63 WOWS Ginting Jaya Energi Tbk. 

64 TEBE Dana Brata Luhur Tbk. 

65 BESS Batulicin Nusantara Maritim Tbk. 

66 SGER Sumber Global Energy Tbk. 

67 UNIQ Ulima Nitra Tbk. 

68 MCOL Prima Andalan Mandiri Tbk. 

69 GTSI GTS Internasional Tbk. 

70 RMKE RMK Energy Tbk. 

71 BSML Bintang Samudera Mandiri Lines Tbk. 

72 ADMR Adaro Minerals Indonesia Tbk. 

73 SEMA Semacom Integrated Tbk. 

74 SICO Sigma Energy Compressindo Tbk. 



66 
 

 
 

75 COAL Black Diamond Resources Tbk. 

76 SUNI Sunindo Pratama Tbk. 

77 CBRE Cakra Buana Resources Energi Tbk. 

78 HILL Hillcon Tbk. 

79 CUAN Petrindo Jaya Kreasi Tbk. 

80 MAHA Mandiri Herindo Adiperkasa Tbk 

81 RMKO Royaltama Mulia Kontraktorindo Tbk. 

82 HUMI Humpuss Maritim Internasional Tbk. 

83 RGAS Kian Santang Muliatama Tbk. 

84 CGAS Citra Nusantara Gemilang Tbk. 

85 ALII Ancara Logistics Indonesia Tbk 

86 MKAP Multikarya Asia Pasifik Raya Tbk. 

87 ATLA Atlantis Subsea Indonesia Tbk. 

88 BOAT Newport Marine Services Tbk. 

89 AADI Adaro Andalan Indonesia Tbk. 

90 RATU Raharja Energi Cepu Tbk. 
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Lampiran 2 

Tabel Tabulasi Data Pengungkapan Emisi Karbon 
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Lampiran 3 

Tabel Tabulasi Data Ukuran Perusahaan 
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Lampiran 4 

Tabel Tabulasi Data Profitabilitas 
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Lampiran 5 

Tabel Tabulasi Data Nilai Perusahaan 
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Lampiran 6 

Tabel Tabulasi Data  Penelitian 
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Lampiran 7 

Hasil Uji SPSS 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pengungkapan Emisi 

Karbon_X1 

51 .333 .889 .62854 .124964 

Ukuran Perusahaan_X2 51 27.620 32.375 30.27299 1.209048 

Profitabilitas_X3 51 -.384 .616 .11777 .159372 

Nilai Perusahaan_Y 51 .056 4.573 .94159 .770199 

Valid N (listwise) 51     

 

2. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 51 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .55092360 

Most Extreme Differences Absolute .114 

Positive .114 

Negative -.082 

Test Statistic .114 

Asymp. Sig. (2-tailed) .095c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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3. Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Pengungkapan Emisi Karbon_X1 .765 1.307 

Ukuran Perusahaan_X2 .765 1.306 

Profitabilitas_X3 .999 1.001 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan_Y 

 

 

4. Uji Hetroskedastisitas 
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5. Uji Autokorekasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .567a .322 .277 .51485 1.892 

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas_X3, Ukuran Perusahaan_X2, Pengungkapan Emisi 

Kabon_X1 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan_Y 

 

 

6. Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .885 2.145  .412 .682 

Pengungkapan Emisi 

Karbon_X1 

1.823 .605 .360 3.015 .004 

Ukuran 

Perusahaan_X2 

-.048 .076 -.075 -.628 .533 

Profitabilitas_X3 3.017 .504 .624 5.981 .000 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan_Y 
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7. Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .885 2.145  .412 .682 

Pengungkapan Emisi 

Karbon_X1 

1.823 .605 .360 3.015 .004 

Ukuran 

Perusahaan_X2 

-.048 .076 -.075 -.628 .533 

Profitabilitas_X3 3.017 .504 .624 5.981 .000 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan_Y 

 

 

8. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .567a .322 .277 .51485 

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas_X3, Ukuran Perusahaan_X2, 

Pengungkapan Emisi Karbon _X1 
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Lampiran  8 

Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 9 

Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 10 

Lembar Kontrol Validasi Data 
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Lampiran 11 

Lembaran Hasil Turnitin Per-Bab 
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Lampiran 12 

Laporan Keuangan/Tahunan 
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